BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Langentaya merupakan seni yang memiliki
beberapa kesamaan dengan tari klasik gaya Yogyakarta,
sepertl Wayang wong dalam segi geraknya, ' = langenmandra
Wanara dalam dialognya dan Langendriya dalam dlalog dan
bentuk cerita yang dibawakan,

Kesenian Langentaya Yang berada di desa ~Salam,
Kalurahan Banjarharja, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten
Kulonprogo berdiri kira-kira tahun 1950,

Adapun fungsi kesenian Langentaya, adalah sebagai
hiburan atau tontonan saja. Namun suatu saat Langentaya
berfungsi sebagai pelengkap uUpacara nadar.

Dari urailan yang telah dipaparkan di muka ternya-
ta tulisan ini hanya terbatas pada gerak tari yang me-
llputl gerak dasar,motif,gerak, urutsn gerak dalam Je-
leran, budhalan dan perangan dan desain Lantai,

Dilihat dari ragam gerak ternyata secara keselu-
ruhan gerak-gerak di dalam Langentaya banyak persamaan
nya dengan gerak tari gaya Yogyakarta, misalnya sikap
kambeng pada tari gaya Yogyakarta Langentaya pada dasar-
nya sama dengan sikap kambeng pada tari gaya Yogyakarta;
perbedaannya nampak pada tinggi renda ahnya posisi tangan,
pOsisi tangan kambeng dalam Langentaya disesuaikan de-
ngan leyeknya badan, misal leyek ke kanan maka tangan ka-
nan lebih tinggi daripada tangan kiri, Sedang dalam tari

gaya Yogyakarta posisi tangan sejajar dengan bahu,

Desaln lantal yang dipergunakan adalah lingkaran

dan garis lurus,

Sedang pertunjukan biasanya diadakan di bagian
tengah rumah di antara empat saka guru,

Sayangnya pada kesempatan ini masih banyak hal-
hal yang belum sempat diuraikan, misalnya tata rias, ta-
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t? busana dan dialog. Hal ini selain karena konsentrasi
élpusatkan pada ragam gerak yang ada pada Langentaya
J?ga disebabkan karena tata rias dan tats busana yané
d%pergunakan dalam Langentaya hampir sama dengan tata
rlas dan tata busana tari gaya Yogyakarta, terut a-
ta busana bagian bawah, , e
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